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Gambaran Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih 

 

A. Sejarah singkat PDAM Bandarmasih  

Usaha penyediaan air minum di kota Banjarmasin dimulai sejak zaman 

pemerintahan Belanda (tahun 1925) dengan mengadakan penyelidikan terhadap 

sumber-sumber untuk memperoleh air bersih. Dari hasil penyelidikan tersebut 

maka ditetapkanlah sumber air yang diambil dari sungai Martapura. Pada Tahun 

1937  instalasi air minum mulai dibangun oleh Belanda dan mulai difungsikan 

dengan sambungan sekitar 300 buah dengan kapasitas 35 liter/ detik. Pada tahun 

1950 perusahaan yang semula bernama Water Leiding Deins berubah menjadi 

Jawatan Air Minum, di bawah Kementerian Departemen Pekerjaan dan Tenaga. 

Kemudian pada tahun 1960  status perusahaan berubah menjadi Seksi 

Saluran Air Minum (SAM) Kotapraja Banjarmasin yang merupakan bagian dari 

Dinas Usaha Pemerintah Kotapraja.  Pada tahun 1964  awal dimulai 

pembangunan pengembangan dan rehabilitasi Saluran Air Minum dengan 

menggunakan dana bantuan dari Pemerintah Perancis, yang memiliki  kapasitas 

275 liter/ detik.  Padatahun 1972  dioperasikan instalasi baru dengan debit awal 

150 liter/ detik, dengan jumlah pelanggan 800 buah. Pada tahun 1973, tepatnya 

tanggal 17 Februari 1973 status seksi saluran air minum berubah menjadi 

Perusahaan Air Minum yang dianggap sebagai titik tolak dimulainya air minum 

dikelola berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi yang sehat tanpa 

mengenyampingkan fungsi sosialnya yaitu memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, untuk itu perusahaan dibentuk sebagai Sociol Benefit Making. 



Dengan diserahkannya instalasi tersebut di tahun 1976  kepada Pemerintah 

Daerah Tingkat II Banjarmasin, status perusahaan berubah menjadi Perusahaan 

Daerah  Air Minum (PDAM) Kota Banjarmasin. 

Pada tahun  1983 mulai dioperasikan  5 buah sumur bor di km 24 dengan 

kapasitas 60 1iter/detik bantuan dari Pemerintah Pusat / Dep. PU kepada 

Perusahaan Daerah Air Minum(PDAM) Bandarmasih, yang berlokasi di Landasan 

Ulin. Modifikasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) A.Yani dilaksanakan pada tahun 

1986 yang sebelumnya memiliki kapasitas 275 1iter/detik ditingkatkan menjadi 

416 1iter/detik. Pada Tahun 1987  dibangun Mini Treatment (Instalasi Pengolah 

Air Mini) di Jl. Kayu Tangi yang merupakan bantuan Pemerintah Pusat / Dep. PU, 

berkapasitas 10 1iter/detik, dan selanjutnya tahun 1990 kapasitas ditingkatkan 

menjadi 20 1iter/detik melalui dana bantuan dari Pemerintah Pusat untuk 

pelayanan air bersih di Banjar Utara dan Perumnas Kayutangi khususnya.  

Berdasarkan Peraturan Daerah TK. II Banjarmasin No. 12 tahun 1976, 

pada tahun 1989 Perusahaan Daerah Air Minum Kotamadya Banjarmasin berubah 

menjadi Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih Kotamadya Dati II 

Banjarmasin. Pada tahun ini juga dibangun Mini Treatment (IPA Mini) di Jl. 

Sutoyo.S yang merupakan bantuan dari Pemerintah Pusat / Departemen PU 

berkapasitas 20 1iter/detik. Pada Tahun 1990  dilaksanakan pembangunan Mini 

Treatment Plan di jalan S.Parman dan Pasar Pagi dengan kapasitas masing-masing 

20 liter/ detik untuk melayani wilayah Banjar Utara dan hotel-hotel berbintang.  

Selanjutnya pada tahun 1991  dibangun satu buah sumur bor di daerah Landasan 



Ulin dengan kapasitas 10 liter/ detik untuk melayani Bandara Samsyudin Noor 

dan jalan A. Yani luar kota. 

Pada Tahun 1992  dibangun lagi Mini Treatment Plan dengan kapasitas 20 

liter/ detik di daerah S. Lulut untuk melayani wilayah Perumnas Pemurus Luar. 

Pada tahun ini juga dimulainya pembangunan Intake Pematang Panjang dan 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) berikut jaringan pipa primer dan skunder dengan 

kapasitas 500 liter/ detik. PadaTahun 1995  dioperasikan Instalasi Pengolahan Air 

(IPA) 2 di jalan Pramuka dengan kapasitas 500 liter/ detik untuk pelayanan Banjar 

Timur dan Banjar Selatan.Setahunkemudiantahun 1996  dibangun dua buah 

reservoir dengan kapasitas 6.000 m3 berikut jaringan pipa transmisi dan distribusi 

untuk melayani wilayah Banjar Barat dan Banjar Utara.  PadaTahun 2000  adanya 

Surat Keputusan  Walikota Banjarmasin No. 9151 tahun 2000 yang menyatakan 

bahwa pembinaan UPT PAL (Pengolahan Air Limbah) di bawah PDAM 

Bandarmasih. Yang mana UPT. PAL tersebut mulai dibangun pada tahun 

1998.Pada tahun 2002IPA Sumur Bor Km 24 Landasan Ulin diserahkan kepada 

PDAM Kab. Banjar dalam rangka penyertaan modal dan pemindahan MTP 60 

liter/detik dari Sutoyo dan S.Parman ke IPA A.Yani, sehingga total kapasitas IPA 

A.Yani adalah 526 liter/detik. Untuk peningkatan suplai air baku menjadi 520 

liter/detik  dilakukanlah pekerjaan rehab intake Sungai Bilu dan pengadaan-

pemasangan pipa transmisi Ø 630 mm panjang 1.200 meter dari Intake S.Bilu s/d 

IPA A.Yani. Kemudian penambahan kapasitas suplai air baku sebesar 400 

liter/detik dengan pekerjaan rehabilitasi intake Sungai Tabuk dan 

pengadaanpemasangan pipa transmisi berdiameter630 mm sepanjang 2.954 meter 



dari Intake Emergensi Sungai Ulin sampai dengan waduk pilot schem danØ 

dilanjutkan pekerjaan pemasangan pipa berdiameter 1000 mm sepanjang 1.700 

meter mulai dari Intake Sungai Tabuk sampai dengan Intake Pilot Scheme.Pada  

tahun 2003 dilakukan peningkatan kapasitas intake Sei Tabuk menjadi 900 

liter/detik yang merupakan lanjutan sisa pekerjaan tahap I beserta pekerjaan 

pengadaan dan pemasangan pipa transmisi berdiameter 800 mm sepanjang 3.700 

meter. Di tahun ini PDAM Bandarmasih jugasudah mulai menerapkan Sistem 

Informasi Manajemen Terpadu  pada setiap operasional perusahaan.  

Dari tahun 2003 sampai sekarang dilakukan penandatanganan kerjasama 

dengan pihak Bank, Telkom dan Telkomsel untuk kemudahan dan percepatan 

pelayanan. Antara lain kerjasama dalam hal pembayaran tagihan rekening online 

via ATM dengan Bank BRI, Bank Mandiri dan Bank Kalsel, penandatanganan 

penyerahan seluruh asset instalasi sumur bor ulin kapasitas 60 lt/dt beserta 

jaringan pipa dan pelanggan dari PDAM Bandarmasih kepada PDAM Kabupaten 

Banjar, penandatanganan MOU kerjasama antara PDAM Bandarmasih dengan 

Bank Kalsel dan POLRI dalam rangka peningkatan pelayanan dan tindaklanjut 

pencurian air oleh pelanggan, dll.Demikian akhirnya waktu berjalan sampai 

sekarang ini baik kemajuan dalam pembayaran tagihan rekening online via 

ATM,pembacan meter dengan barcode dll. Itulah sejarah   Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Bandarmasih dan terus berusaha mengikuti perkembangan 

situasi dan kondisi pembangunan yang terus semakin meningkat dalam hal 

teknologi dan informasi tanpa mengesampingkan bidang kesehatan lingkungan. 

B. Makna, Visi, Misi dan Nilai-Nilai PDAM Bandarmasih 



1. Makna 

“Kami menyangga kualitas kehidupan.” 

2. Visi 

Visi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandarmasih adalah 

‘Unggul dalam pelayanan dan pengelolaan air skala nasional berdaya 

saing global’. 

3. Misi  

Adapun Misi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandarmasih 

yaitu: 

a. Mengembangkan karyawan profesional berakhlak mulia. 

b. Menjaga ketersediaan sumber daya air baku yang berkelanjutan. 

c. Memproduksi dan mendistribusikan air minum secara konsisten. 

d. Menerapkan pelayanan prima. 

e. Mengembangkan diversifikasi usaha. 

4. Nilai-Nilai 

Selain Visi dan Misi, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Bandarmasih juga memiliki nilai-nilai. Nilai-nilai itu antara lain: 

a. Integritas, adalah Berpegang teguh pada kebenaran, penuh tanggung 

jawab dan konsisten menjaga keselarasan pikiran, perkataan dan 

perbuatan setiap hari. 

b. Disiplin, adalah Menaati peraturan, norma dan etika yang berlaku 

dengan memprioritaskan tugas yang ditetapkan perusahaan. 



c. Profesional, adalah menyelesaikan setiap tugas dengan tekun dan 

efektif penuh tanggung jawab. 

d. Komitmen, adalah Tepat janji, dedikasi, konsisten dan tidak mudah 

menyerah. 

e. Kepedulian, adalah Peka terhadap keadaan sekitar dengan memenuhi 

keadaan internal dan eksternal. 

f. Kerjasama, adalah Kemampuan untuk berkoordinasi dan 

berkomunikasi untuk mencapai tujuan PDAM dengan semangat 

kekeluargaan, bersikap toleransi serta saling menghargai.  

C. Struktur Organisasi PDAM Bandarmasih 

PDAM Bandarmasih Banjarmasin merupakan Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) yang pimpinan tertingginya adalah Walikota Banjarmasin selaku 

pemilik modal. Dalam kegiatan operasionalnya perusahaan ini dipimpin oleh 

suatu direksi yang terdiri dari  3 (tiga) orang yaitu Direktur utama, Direktur 

Bidang Umum dan Direktur Bidang Teknik di bawah pengawasan oleh Badan 

Pengawas.Untuk pelaksanaan operasionalnya perusahaan ini memiliki 11 

(sebelas) Departemen atau bagian kerja yang bertanggung jawab terhadap 

tugasnya masing-masing. 

 

 

 

 

 















 









 







 







 



 



PEDOMAN WAWANCARA  

 

 

IDENTITAS INFORMEN 

 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Umur    : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Pekerjaan  : 

PERTANYAAN 

 

Wawancara untuk Pimpinan Perusahaan dan bagian Accounting. 

1. Bagaimana penerapan laporan keuangan tahunan yang dijalankan oleh 

Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih? 

2. Bagaimana Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih menilai kinerja 

perusahaan? 

3. Bagaimana kinerja perusahaan dalam mengatur keuangan? 

4. Menurut Bapak, Bagaimana kondisi keuangan perusahaan saat ini beserta 

alasannya? 

5. Bagaimana rencana kedepan anda untuk mengembangkan Perusahaan Daerah 

Air Minum Bandarmasih Kota Banjarmasin? 

 

 

 

 

 



 

DATA YANG DIPERLUKAN: 

 

1. Sejarah berdirinya Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih Kota 

Banjarmasin. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih 

Banjarmasin. 

3. Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih 

Banjarmasin. 

4. Laporan keuangan Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih kota 

Banjarmasin yang meliputi: neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

laporan perubahan modal periode 2015, 2016 dan 2017. 

  



LAMPIRAN 

 

 

Gambar: Riset dengan supervesor keuangan PDAM Bandarmasih  

 

 



 



 



 



 



 



 



 





 



 



 



 



 


